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RINGKASAN 

 

Personal Hygiene merupakan suatu tindakan dalam kebersihan diri sendiri 

yang dilakukan seseorang guna memelihara kebersihan dan kesehatan secara fisik 

maupun psikisnya. Personal hygiene saat menstruasi sangat penting untuk mencegah 

terjadinya infeksi pada organ kewanitaan. Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran pengetahuan para siswi tentang perilaku personal hygiene pada saat 

menstruasi diMadrasah TsanawiyahPesantren Al-Munawwarah Tangkerang Timur 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Metodeyang digunakan dalam 

pengabdian adalah dengan melakukan penyuluhan pada siswi Madrasah 

Tsanawiyah.Di harapkan dengan penyuluhan ini maka tingkatpengetahuan siswi 

Madrasah Tsanawiyah tentang perilaku personal hygiene pada saat menstruasi 

semakin meningkat dan membuat mereka lebih peduli terhadap kondisi kesehatan 

mereka. Hasil pengabdian ini akan di publikasikan didalam prosiding pengabdian 

masyarakat. 

 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Personal Hygiene, Menstruasi, Siswi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Remaja menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) adalah periode usia antara 10 

sampai 19 tahun. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, kemampuan 

kognitif remaja berada pada tahap formal operational. Remaja harus mampu untuk 

menyelesaikan masalah dan mempertanggungjawabkannya.Menurut penelitiannya 

juga menyatakan bahwa tahap-tahap perkembangan intelektual seseorang serta 

perubahan umur sangat mempengaruhi kemampuan seseorang mengamati ilmu 

pengetahuan (Mutiara, dkk. 2018) 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan adalah faktor terpenting 

dalam pembentukan perilaku dan tindakan (practice). Perilaku yang dipengaruhi oleh 

pengetahuan contohnya seperti seseorang yang memiliki pengetahuan tentang 

menstruasi akan mempraktikkan dengan benar yaitu memelihara kesehatan dan 

kebersihan daerah kewanitaan terutama selama menstruasi (Mutiara, dkk. 2018) 

Menstruasi adalah kejadian alamiah yang terjadi pada wanita normal. Pada saat 

menstruasi, hal yang penting dilakukan adalah memelihara dan menjaga kebersihan 

pada daerah kewanitaan. Perawatan selama menstruasi juga perlu dilakukan karena 

pada saat menstruasi pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terkena infeksi1. 

Praktik hygiene sebagai salah satu upaya untuk mengurangi gangguan selama 

menstruasi. Hygiene menrut WHO merupakan kebersihan mengacu pada kondisi dan 

praktik yang membantu menjaga kesehatan dan mencegah penyebaran penyakit.Maka 

untuk mencegah infeksi yang ditimbulkan selama menstruasi harus melakukan 

personal hygiene yang baik seperti mengganti pembalut setiap 6 jam, membersihkan 
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area genitalia dari arah depan ke belakang, dan mencuci tangan sebelum dan setelah 

mengganti pembalut (Mutiara, dkk. 2018) 

Remaja putri rentan  terkena infeksi organ reproduksi. Hal ini terjadi karena 

kurangnya perilaku dalam  merawat kebersihan diri terutama saat mengalami  

menstruasi. Remaja putri memiliki tingkat perhatian yang rendah terkait kesehatan 

reproduksi. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari tahun 

2012, didapatkan bahwa pengetahuan yang diterima oleh remaja putri berusia 13 

tahun hingga 16 tahun tentang perawatan alat reproduksi eksternal ketika menstruasi 

sebagian besar adalah cukup, yaitu 63%. Selain itu perilaku dalam melakukan 

perawatan terhadap organ reproduksi eksternal yang mayoritas dalam frekuensi 

cukup sejumlah 48%. (Sassi Mahfoudh, Bellalouna, & Horchani, 2017) 

Perilaku yang kurang dari perawatan hygiene pada saat menstruasi adalah malas 

mengganti pembalut.(Nirwana, 2014). Salah satu penyebabnya adalah bakteri yang 

berkembang pada pembalut, perawatan diri yang baik saat menstruasi seperti 

penggunaan pembalut yang tepat adalah Pembalut tidak boleh dipakai lebih dari 

enam jam atau harus diganti sesering mungkin bila sudah penuh oleh darah 

menstruasi.(Haryono, 2016). Pengetahuan juga mempengaruhi dalam melakukan 

personal hygiene, siswi yang memiliki pengetahuan yang kurang baik terhadap 

personal hygiene, memungkinkan siswi tersebut tidak berperilaku hygiene pada saat 

menstruasi yang dapat membahayakan reproduksinya sendiri, salah satu dampak yang 

ditimbulkan apabila personal hygiene yang kurang diantaranya timbulnya infeksi 

vagina yang disebabkan oleh kebersihan. (Rahman &Astuti, 2014).  

Menurut WHO (World Health Organization) tahun 2016 memperkirakan 15 

dari20 remajaputripernahmengalamikeputihansetiaptahunnya. 

Infeksitersebutdisebabkankarenakurangnyakebersihandiri, terutama vulva hygiene 

saatmentruasi (Agra, 2016).Hal iniselarasdenganhasilpenelitian Diana (2015) yang 

mengungkapkan keluhan yang ditimbulkan akibat ketidaktahuan personal hygiene 
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adalah penyakit pruritus vulva yaitu penyakit yang ditandai dengan adanya sensasi 

gatal parah dari alat kelamin. 

Studitentangkebersihanmenstruasipadaperempuandanremajaputri di 

Mesirditemukanbahwaantaraperempuan yangpernahmenikah 15.3% 

mengganakanpembalutsekalipakai 42,1% menggunakankapas, dn 39,4% 

menggunakanpembalutkainsebagaipenyerapsetelahmencucinya.Sebaliknya, 25,2% 

dariperempuan yangbelummenikahmenggunakanpembalutsebesar 50.5 % dan 21 % 

menggunakankembalikainpenyerap yang dicuci. 

Hanya3,2%darikeduakelompokperempuantersebutyang 

menggunakanpotongankaindandibuangsetelahdigunakan.(Ramaiah, 2016) 

Pengetahuan dan praktik personal hygiene remaja putri yang masih kurang 

seringkali akibat kurang mendapatkan informasi tentang menstruasi. Pendidikan 

tentang menstruasi diperlukan agar remaja putri memiliki pengetahuan yang memadai 

dan dapat berperilaku sehat mengenai kebersihan diri selama menstruasi dengan 

dilakukan penyuluhan langsung kepada remaja putri. Dengan demikian, perlu 

dilakukan penelitian guna mengetahui pengaruhpenyuluhanpersonal hygieneterhadap 

tingkat pengetahuan tentang menstruasi dan praktikpersonal hygiene pada siswi MTS 

PondokPesantren Al-MunawwarahPekanbaru. Pemilihan sekolah tersebut karena 

latar belakang ekonomi orang tua yang berbeda-beda, seperti: tingkat pendidikan, 

pendapatan orang tua, dan pekerjaan orang tua. Pendidikan dan sosial ekonomi orang 

tua rendah yang berpengaruh pada kemampuan orang tua dalam membiayai seluruh 

kebutuhan anak dan memberikan informasi pada anak, 

sertaparasiswipondokpesantren yang hidup di asrama. 

1.2 RumusanMasalah 

Personal hygiene adalah untuk memelihara kebersihan diri, menciptakan 

keindahan, serta meningkatkan derajat kesehatan individu sehingga dapat mencegah 

timbulnya penyakit pada diri sendiri maupun terhadap orang 
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lainnya.Masihbanyaksiswi yang belummengetahuipentingnya personal hygiene 

danmenerapkannya di kehidupannya, 

makarumusanmasalahdalampengabdiankepadamasyarakatiniadalah“Bagaimanapenget

ahuandanperilaku personal hygiene saatmenstruasipadasiswi Madrasah 

TsanawiyahPesantren Al-MunawwarahPekanbaru?” 

1.3 TujuanPenulisan 

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk: 

1.3.1 TujuanUmum 

Meningkatkanperilaku siswimenerapkan personal hygiene saatmenstruasi 

1.3.2 TujuanKhusus 

1.3.2.1 Mengetahui ada tidaknya pengaruh penyuluhan Personal Hygieneterhadap 

pengetahuan dansikap personal hygiene saat menstruasipada Siswi Madrasah 

TsanawiyahPesantren Al-Munawwarah 

1.3.2.2 Meningkatkanpengetahuansiswitentangpentingnya personal hygiene 

bagikesehatan 

1.3.2.3 Meningkatkankesadaransiswaagar mau dan mampu secara 

mandirimelaksanakan personal hygiene saatmenstruasi 

1.4 ManfaatPengabdianMasyarakat 

1.4.1 BagiSiswi Madrasah TsanawiyahPesantren Al-Munawwarah 

Dapatmeningkatkanpengetahuandanketerampilanmerekadalam personal 

hygiene saatmenstruasi 

1.4.2 Bagi Madrasah TsanawiyahPesantren Al-Munawwarah 

Sebagai bahan pertimbangan sekolah mengenai pentingnya pendidikan 

personal hygiene, memberi informasi kebutuhan kebersihan diri saat 

Menstruasi untuk meningkatkan kesehatan. 

1.4.3 BagiInstitusi STIKes Hang Tuah Pekanbaru 

Sebagai sarana promosi dan menerapkan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

dibidang pengabdian masyarakat. 
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Siswi- siswi Madrasah 

Tsanawiyahkurang 

mengetahui tentang 

personal hygiene 

saatmenstruasi sehingga 

masih banyak yang 

mengetahui bahwa personal 

hygiene menstruasi sekedar 

perilakuhidupbersihsaja, 

namuntidakmengetahuidam

pak personal hygiene yang  

burukbagikesehatan 

Penyuluhan tentang 

personal hygiene 

saatmenstruasi, 

diantaranyamembahast

entang pentingnya 

pengetahuan 

siswiterhadap personal 

hygiene saatmenstruasi 

 

Meningkatnya pengetahuan 

parasiswiterhadap personal 

hygiene saatmenstruasi, 

sehinggasikapdanperilakunyabis

amenjadipositifdandapatmencapa

iderajatkesehatansetinggi-

tingginya. 

BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

Berdasarkan permasalahan di bab I di atas, maka dirumuskan solusi pemecahan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Memberikan pengetahuan tentang personal hygienemenstruasikepada siswi-

siswiMadrasah TsanawiyahPesantren Al-Munawwarah Tangkerang Timur 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

2. Memberikan pendidikan kesehatan perilaku hidup sehat kepada siswi-

siswiPesantren Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah Tangkerang Timur 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

3. Meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat 

padadirisaatmenstruasiPesantren Madrasah Tsanawiyah Al-Munawwarah 

Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

Kerangka Pemecahan masalah dalam pengabdian kepada masyarakat dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

       

  

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pemecahan masalah 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Langkah-langkah Dalam MetodePelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdiankepada 

masyarakat ini, yaitu: 

1. Pertemuan denganinstansiSTIKes Hang 

TuahPekanbarudenganPesantren Al-MunawwarahPekanbaru 

2. Identifikasi masalah yang terjadi di Pesantren Al-

MunawwarahPekanbaru 

3. Persiapan pelaksanaan kegiatanpengabdianmasyarakat di Pesantren 

Al-MunawwarahPekanbaru 

4. Evaluasihasilpelaksanaankegiatanpengabdianmasyarakat di Pesantren 

Al-MunawwarahPekanbaru 

3.2 Partisipasi Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melibatkan instansi STIKes Hang Tuah 

Pekanbaru danPesantren Al-MunawwarahPekanbaru. Kedua instansi yang 

terlibat ini memperoleh keuntungan secara bersama-sama (mutual benefit). 

1. Pesantren Al-MunawwarahPekanbaru adalah tempat dilaksanakan 

kegiatan pengabdianmasyarakatdenganmetodepenyuluhan. Materi yang 

disampaikanmengenai personal hygiene saatmenstruasiyang melibatkan 

siswa-siswi dan guruPesantren Al-MunawwarahPekanbaru. Dalam hal ini 

Pesantren Al-MunawwarahPekanbaru akan memperoleh manfaat dalam 

hal pengetahuan siswa-siswi dalam perilaku personal hygiene 

saatmenstruasi. 

2. STIKes Hang Tuah Pekanbaru melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian 

Pada Masyarakat berperan menyediakan dana untuk dosen pengusul 
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sehingga mendukung pelaksanaan dharma ketiga dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Masyarakat. 

3.3 Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

1. Evaluasi Input 

Evaluasi input dilakukansebelumkegiatandimulai. Yang 

dinilaidalamevaluasi input adalahsaranadanprasarana yang perlu tersedia 

untuk terlaksananyakegiatanpengabdian dalam rangka menghasilkan output 

dan tujuan pengabdianseperti, tenaga yang mengusaimateri, peserta yang 

datangtepatwaktu, tempatpelaksanaan yang kondusif, sumberdana yang 

mencukupidansebagainya.  

2. Evaluasi Proses 

Evaluasi proses dilakukan sewaktu kegiatan dimulai.  Yang dinilai dalam 

evaluasi proses adalah: apakah ketika kegiatan dilaksanakan semua sasaran 

memperhatikan dan antusias dengan baik dan adanya umpan balik dari 

sasaran.  

3. Evaluasi Hasil 

Evaluasi hasil dilakukan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Setelah 

praktek dilaksankan, sasaran mampu memahami dan terampil dalam 

mempraktekkan kegiatan tersebut.  

3.4 Kepakaran dan Tugas Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Tabel 3.1 

Kepakaran Anggota Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Nama/NIDN Instansi Asal Kepakaran 
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1 SherlyVermita W, SKM., M.Kes STIKes Hang Tuah 

Pekanbaru 

Kesehatan 

Masyarakat 

2 Yessi Harnani, SKM., M.Kes STIKes Hang Tuah 

Pekanbaru 

Kesehatan 

Masyarakat 

 

Uraiantugasmasing-

masinganggotapengabdiankepadamasyarakatdirincisebagaiberikut:  

a) Ketua 

1. Mengkoordinirkegiatanstudipendahuluandan Survey Lapangan 

2. Mengkoordinirpelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

3. Menyusun laporan Pengabdian Masayrakat dan artikel publikasi 

4. Melakukan seminar hasil pengabdian masyarakat 

b) Anggota 

1. Melakukanstudipendahuluan 

2. Mengurusperizinan di Sekolah dan Puskesmas 

3. Mengaturanggaranpengabdiandanperalatan yang digunakandalampengabdian 

4. PelaksanaanKegiatanpengabdianmasyarakat 

c) Mahasiswa 

1. Membantumelakukanstudipendahuluan 

2. PelaksanaanKegiatanpengabdianmasyarakat 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat personal hygiene  saat menstruasi 

pada siswi Madrasah Tsanawiyahdilaksanakandi Pesantren Al-Munawwarah 

Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Kegiatan 

diikuti oleh para siswi yang berjumlah 29 orang, kegiatan di laksanakan pada 

hari Selasa tanggal 24 Desember 2019 yang di mulai pukul 14.10 WIB sampai 

dengan selesai. 

 Bentuk kegiatan pemberdayaan yang di lakasnakan adalah pendidikan 

berupa ceramah yang di lakukan oleh mahasiswa STIKes Hang Tuah 

Pekanbaru. Sebelum para peserta yakni siswi-siswi Madrasah 

Tsanawiyahkelas III Aisyahdi berikan penjelasan tentang personal 

hygienesaatmenstruasi, para siswi diberikan pertanyaan terlebih dahulu untuk 

mengetahui pengetahuan siswi tentang personal hygiene. Dari hasil tersebut 

dapat terlihat bahwa dari 29 siswi yang mengikuti kegiatan, hanya 20% siswi 

yang mengetahui apa itu personal hygiene. Setelah para mahasiswa memberi 

menyampaikan materi, para siswi diberikan pertanyaan kembali. Hasil yang di 

dapat bahwa dari 28 siswi yang mengikuti kegiatan tersebut 80% siswi 

mengetahui dan dapat menyebutkan mengenaimateripersonal hygiene yang 

telahdisampaikan. Kegiatan pendidikan kesehatan berupa ceramah sengat 

efektif di laksanakan pada siswi sekoah dasar. 

 Personal hygiene berasal dari bahasa Yunani, Personal yang artinya 

perorangan dan Hygiene berarti sehat. Kebersihan perorangan adalah suatu 

tindakan untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk 

kesejahteraan fisik dan psikis (Tarwoto & Wartonah, 2010) (Irnawati, 

Widyana, & Sriningsih, 2018). Tartowo dan Wartonah (2004), menjelaskan 
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personal hygiene adalah untuk memelihara kebersihan diri, menciptakan 

keindahan, serta meningkatkan derajat kesehatan individu sehingga dapat 

mencegah timbulnya penyakit pada diri sendiri maupun terhadap orang 

lainnya. 

Personal hygiene adalah cara perawatan diri manusia untuk 

memilihara kesehatan mereka secara fisik dan psikisnya. Dalam kehidupan 

sehari-hari kebersihan merupakan hal yang sangat penting dan harus 

diperhatikan karena kebersihan akan mempengaruhi kesehatan dan psikis 

seseorang. Kebersihan itu sendiri sangat di pengaruhi oleh nilai individu dan 

kebiasaan. Jika seseorang sakit biasanya masalah kebersihan kurang di 

perhatikan, hal ini terjadi karena kita menganggap masalah kebersihan adalah 

masalah sepele, padahal jika hal tersebut dibiarkan terus dapat mempengaruhi 

kesehatan secara umum (Hidayat, 2008). 

 Melaksanakan pemberdayaan masyarakat praktek prilaku personal 

hygiene pada saat menstruasi pada anak sekolah menenggah pertama di 

Pesantren Al-Munawwarah Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan Raya 

Kota Pekanbaru merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam meningkatkan 

pelaksanaan prilaku personal hygiene dan mencegah untuk terinfeksi 

pennyakit-penyakit. 

 PenelitianMutiara, dkk (2018) 

menemukanbahwaterdapatpeningkatanpemberianpenyuluhandapatmemberipe

ningkatanpraktik personal hygiene, yaknidarinila 10% menjadi 85%, hal ini 

dikarenakan di dalam proses pembentukan dan atau perubahan perilaku 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam diri individu itu 

sendiri. Faktor-faktor tersebut antara lain persepsi, motivasi, dan belajar. 

Persepsi adalah pengalaman yang dihasilkan melalui indra penglihatan, 

pendengaran dan sebagainya. Setiap orangmemiliki persepsi yang berbeda. 

Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak. Uji hipotesis untuk 
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pengaruh penyuluhan terhadap praktik personal hygiene dilakukan pada 

kelompok yang diberi penyuluhan didapatkan sebelum dan setelah 

penyuluhan dengan uji paired t-Testdidapatkan nilai p=0,001 (p<0,05), 

kemudian setelah penyuluhan dan 1 bulan setelah penyuluhan dengan uji 

Wilcoxon didapatkan nilai p=0,006 (p<0,05), yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan tentang 

menstruasi dan praktik personal hygienepada kelompok yang diberi 

penyuluhan. 

Hasil penelitian diatas tidak jauh berbeda dengan penelitian 

Widyaningrum (2015) yang dilakukan di MTS Negeri Gubuk Rubuh Gunung 

Kidul Yogyakarta dengan hasil penyuluhan berpengaruh terhadap praktik 

personal hygiene. Hasil penelitian didapatkan sebelum dilakukan penyuluhan 

sebanyak 83,33% perilaku responden baik dan mengalami peningkatan 

setelah dilakukan penyuluhan sebanyak 94,44% perilaku responden baik.  

4.2 Luaran yang Dicapai 

NO               Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Drafartikel  
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BAB V 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Pengabdiankepadamasyarakatinitelahberlangsungpada November 2019-

Januari 2020 dantahapberikutnyayaknikerjasama yang kontiniuantarainstansiSTIKes 

Hang TuahPekanbarudenganPesantren Al-MunawwarahPekanbaru. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Kegiatanpengabdianmasyarakatinimeningkatkanperilaku siswimenerapkan 

personal hygiene saatmenstruasi 

2. Penyuluhan personal hygiene yang diberikanmemberipengaruhterhadap 

pengetahuan dansikap personal hygiene saat menstruasipada Siswi Madrasah 

TsanawiyahPesantren Al-Munawwarah 

3. Kegiatanpengabdianmasyarakatinimeningkatkankesadaransiswiagar mau dan 

mampu secara mandirimelaksanakan personal hygiene saatmenstruasi. 

5.2 Saran  

1. Kepada pihak Pesantren Al-MunawwarahPekanbaruagar dapat 

memberikanpengetahuankepadaparasiswiuntukmenerapkanperilaku personal 

hygiene yang baik.  

2. Kepada pihakPesantren Al-MunawwarahPekanbaru agar melaksanakan 

program mengenaipenerapanperilaku personal hygiene 

saatmenstruasipadaparasiswinya. 
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LAMPIRAN  1 

RIWAYAT HIDUP KETUA DAN ANGGOTA PENELITI 

1. Ketua  

Nama     : Sherly Vermita W, SKM., M.Kes 

Tempat/Tgl    : Pekanbaru, 13 September 1988 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Program Studi   : S1 Kesehatan Masyarakat 

NIDN    : 1013098804 

Bidang Keahlian  : Kesehatan Reproduksi  

Alamat Kantor   : Jl.Mustafa Sari.No.5 Tangkerang Selatan 

Email     : Sherlyvermita130988@gmail.com 

Alamat  Rumah  : Jl. Pemuda Gg.Repelita 3 No.7 

Telepon   : 085271331565 

Mata Kuliah yang diampu : Kesehatan Reproduksi 

Pengalaman dalam Bidang Penelitian dalam 5 tahun Terakhir : 
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2. Anggota I 

Nama    : Yessi Harnani, SKM, M. Kes 

Tempat/Tgl Lahir  : Dumai,21 November 1979 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Program Studi   : S1 Kesehatan Masyarakat 

NIDN    : 1021117901 

Bidang Keahlian  : Kesehatan Reproduksi 

AlamatKantor   :Jl.Mustafa Sari.No.5 Tangkerang Selatan 

Email    : yessiharnani@gmail.com 

Alamat Rumah : Jl. Parit Indah Perumahan Maharaja Residence  

Telepon   : 081378271217 

Mata Kuliah yang diampu : Kespro Lansia, KHPA, Residensi, Metodologi 

Penelitian, Biostatistik 

Riwayat Pendidikan  : SI Universitas Sumatera Utara 

    STIKes Hang Tuah Pekanbaru                               

Pengalaman dalam Bidang Penelitian dalam 5 tahun Terakhir : 

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2012 Partisipasi pria dalam 

keluarga berencana di 

Kecamatan Rumbai 

Pesisir Tahun 2012  

Pribadi  

2 2012 Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan dengan 

Kejadian Pre eklampsia 

Berat pada ibu hamil di 

RSUD Arifin Achmad 

Propinsi Riau 

Pribadi  

3 2013 Analisa Peran Suami 

Terhadap Perawatan 

Baru Lahir di RB Taman 

Sari Wilayah Kerja 

Puskesmas Harapan 

Pribadi  

mailto:yessiharnani@gmail.com
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Raya 

4 2014 Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan dengan 

Kontrasepsi Jangka 

Panjang 

Pribadi  

5 2015 Factor Related To 

Domestic Violence 

Incident (Domestic 

Violence) Sub In Peace 

Marpoyan Pekanbaru 

2015 

Pribadi  

6 2016 Seks Pranikah Pada 

Remaja Anak Jalanan 

Kota Pekanbaru 

Dikti Rp.25.000.000 

 

Pengalaman dalam bidang Pengabdian dalam 5 Tahun Terakhir : 

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml (Juta 

Rp) 

1 2015 Peer conselor  Pribadi  

2 2015 Penyuluhan Kesehatan 

Reproduksi Remaja 

Pribadi  

3 2015 Penyuluhan Deteksi Dini 

Kanker Serviks 

Pribadi  

4 2015 Penyuluhan Metoda 

Kontrasepsi Efektif 

Pribadi  

5 2015 Penyuluhan Kesehatan 

Reproduksi Lansia 

Hipertensi dan Stroke di 

Pribadi  
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Panti Sosial Tresna 

Werdha 

6 2015 Sosialisasi pembuatan tong 

sampah di desa sidomukti 

kecamatan pangkalan 

Kuras  

Pribadi dan 

Masyarakat 

 

7 2015 Penyuluhan Personal 

hygiene di SDN 012 

Kecamatan Pangkalan 

Kuras 

Pribadi  

8 2016 Penyuluhan Akibat Makan 

dan Minum Sembarangan 

di SD Madrasayah 

Ibtidaiyah Darul Ulum 

Pekanbaru 

Pribadi  

 

Pengalaman Publikasi Ilmiah dalam  5 tahun Terakhir. 

1 2016 Seksual Pranikah pada 

Remaja di Kota Pekanbaru 

IMOPh  

2 2017 Pemilihan penolong 

Persalinan  

International 

Conference 

ADRI 

 

 

3. Anggota II : 11 orang Mahasiswa 
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LAMPIRAN II 

JADWAL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Kegiatanpengabdianmasyarakatini di laksanakanpadahariSelasa, tanggal 14 

Desemberdi Pesantren Al-MunawwarahPekanbaru yang dimulai pada pukul 14.10 

WIB sampai dengan selesai.Jadwalkegiatannyadapat di lihatpadatabel 1. 

Tabel 1 

JadwalKegiatanPengabdianMasyarakat 

 

N

o 
Kegiatan 

Bulan 

Nov Des Jan 

1 StudiPendahuluan    

2 StudiKepustakaan    

3 PengurusanIzin    

4 
Pendidikan 

Kesehatan 
   

5 
PenyuluhanKesehata

n 
   

6 Evaluasi Post test    

7 PembuatanLaporan    

8 PenyerahanLaporan    

 

Tabel 2 

Rundown AcaraKegiatanPengabdianMasyarakat 

No KegiatanPenyuluhan Metode Media Waktu 

1. Pembukaan 

1. Memberikansalam 

2. Memperkenalkandiri 

Ceramah Banner  5 menit 
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3. Menjelaskantujuanpendidi

kan kesehatan 

4. Menyebutkanmateribahasa

n yang akandisampaikan 

2. Pelaksanaan 

1. Memberikan pretest 

dalambentuklisan 

2. Menjelaskanmateripendidi

kan kesehatan, 

dimanameterinyaadalah: 

- Pengertian Menstruasi 

- Pengertian Personal 

Hygiene 

- Pengertian Personal 

Hygiene Menstruasi 

- Faktor-faktor yang 

mempengaruhi personal 

hygiene saat menstruasi 

- PerilakuPersonal 

Hygiene saatmenstruasi 

- Beberapa jenis penyakit 

kewanitaanakibat 

personal hygiene yang 

buruk. 

3. Tanya 

Jawabtentangpersonal 

hygiene 

 

Lisan 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Banner  

 

 

 

40 

menit 

3 Evaluasi 

1.   

Menyimpulkanintipendidik

an kesehatan 

2    

Memberikankesempatanke

 

Ceramah 

 

Tanya 

jawab 

 

 

Banner  

 

10 

menit 
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padapesertauntukbertanya 

3.   

Memberikanpostestberupap

ertanyaansecaralisan. 

Lisan 

4. Penutup 

1. Menyimpulkankeseluruhan

materipendidikankesehatan 

2. Menyampaikanucapanterim

akasih 

3. Mengucapkansalam 

4. Fotobersama 

Ceramah Banner dan 

spanduk 

5 menit 
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LAMPIRAN III 

SURAT IZIN PENGABDIAN 
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LAMPIRAN IV 

SURAT BALASAN 
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LAMPIRAN V 

MATERI PENGABDIAN 
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LAMPIRAN VI 

DAFTAR KEHADIRAN PESERTA PENGABDIAN 
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LAMPIRAN VIII 

DOKUMENTASI 

 

PROSES PEMBERIAN MATERI MENGENAI PERSONAL HYGIENE SAAT MENSTRUASI 

 

FOTO BERSAMA RESPONDEN 
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LAMPIRAN IX 

Penggunaan Anggaran 

Anggaran Biaya Kegiatan 

1. Honor 

Honor Honor/ 

Jam 

Waktu 

(jam/minggu) 

Minggu Honor 

Pelaksana 1 6000 2 jam/mg 10 Rp  120.000 

Pelaksana 2& 3 4000 2 jam/mg 10 Rp  80.000 

     

Subtotal   Rp. 200.000 

2. Pembelian bahan habis pakai  

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantititas Harga satuan 

(Rp) 

Harga Peralatan 

Penunjang 

Kertas A4 Media cetak proposal 

dan laporan 

1 Rim 50.000 50.000 

Foto Copy Proposal  25 lbr x 5 

rkp 

200 25.000 

Foto Copy Laporan 50 lbr x 5 

rkp 

200 50.000 

Penjilidan Laporan 10 5000 50.000 

Spanduk Penyuluhan 2 60.000 120.000 

Leaflet Penyuluhan 70 1.000 70.000 

Kue Kotak Penyuluhan  51 5000 255.000 

Foto Copy Soal Pre Test dan Post Test 150 200 30.000 

Sub Total Rp. 650.000 

3. Transportasi 

Material Justifikasi 

Perjalanan 

Kuantitita

s 

Harga satuan 

(Rp) 

Biaya  

Perjalanan ke 

Pesantren 
 

survey 1 100.000 50.000 

Perjalanan ke 

Pesantren 
 

Pelaksanaanpenga

bmas 

1 100.000 50.000 

Sub Total  Rp. 100.000 

4. Lain-lain  

Material Justifikasi  Kuantitita

s 

Harga satuan 

(Rp) 

Biaya  

Publikasi di Jurnal 

Ilmiah Nasional  

Publikasi  1 300.000 300.000 

Oral Presentasi Seminar 1 250.000         250.000 

Sub Total Rp. 550.000 

Total Anggaran Yang Diperlukan Rp  1.500.000  
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